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Abstrak 
Pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat manajemen sumber daya manusia (SDM) di sektor pendidikan desa 
melalui pendekatan partisipatif dan inovatif berbasis teknologi, guna meningkatkan kualitas pendidikan secara 
berkelanjutan. Kegiatan ini diawali dengan pelatihan terstruktur yang dirancang untuk meningkatkan kapasitas 
tenaga pendidik dan staf administrasi, meliputi manajemen sekolah, penggunaan teknologi informasi dalam 
administrasi pendidikan, serta metode pembelajaran inovatif yang sesuai dengan kondisi lokal. Setelah pelatihan, 
program dilanjutkan dengan pendampingan dan mentoring oleh mentor berpengalaman untuk mendukung 
implementasi pengetahuan dan keterampilan baru dalam tugas sehari-hari. Keterlibatan aktif seluruh pemangku 
kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, staf administrasi, komite sekolah, orang tua, dan pemerintah lokal, 
ditekankan melalui forum diskusi dan lokakarya, guna memastikan bahwa solusi yang dihasilkan sesuai dengan 
kebutuhan lokal. Di lapangan, kegiatan pengabdian mencakup pelatihan intensif, pendampingan, dan evaluasi 
berkala untuk menilai kemajuan dan dampak program. Evaluasi dilakukan secara terus-menerus untuk 
memastikan relevansi dan efektivitas program dalam meningkatkan kinerja SDM dan kualitas pendidikan di desa. 
Hasil pengabdian menunjukkan dampak positif yang signifikan, termasuk peningkatan hasil belajar siswa, 
kepuasan masyarakat, dan kualitas pendidikan. Implementasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
manajemen SDM meningkatkan efisiensi operasional dan transparansi, sementara program mentoring dan 
coaching memperkuat motivasi dan kinerja tenaga pendidik serta staf. Penguatan sinergi antar pemangku 
kepentingan dan penerapan sistem penilaian kinerja berbasis kompetensi juga berkontribusi pada peningkatan 
kualitas pendidikan yang lebih baik di desa. 
Kata kunci - Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), Kinerja Pendidikan, Pelatihan dan Pengembangan, 
Keterlibatan Komunitas 

Abstract 
This community service project aims to strengthen human resource management (HRM) in the rural education 
sector through a participatory and innovative approach based on technology, to improve the quality of education 
sustainably. The activities begin with structured training designed to enhance the capacity of educators and 
administrative staff, covering school management, the use of information technology in educational 
administration, and innovative teaching methods suited to local conditions. Following the training, the program 
is continued with mentoring and support from experienced mentors to assist in the implementation of new 
knowledge and skills in daily tasks. Active involvement of all stakeholders, including school principals, teachers, 
administrative staff, school committees, parents, and local government, is emphasized through discussion forums 
and workshops to ensure that the solutions developed are aligned with local needs. On the ground, the community 
service activities include intensive training, mentoring, and periodic evaluations to assess the progress and impact 
of the program. Evaluation is carried out continuously to ensure the relevance and effectiveness of the program 
in enhancing HRM and educational quality in the village. The outcomes of the service show significant positive 

Beatus Tambaip1, Pulung Riyanto2, Alexander Phuk Tjilen3 
1,3 Ilmu Administrasi Negara, Universitas Musamus, Indonesia 

  2Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, Universitas Musamus, Indonesia 



Beatus Tambaip et al, Penguatan Sistem Manajemen SDM untuk Peningkatan Kinerja Pendidikan di 
Lingkungan Desa 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1612 

impacts, including improved student learning outcomes, increased community satisfaction, and better quality of 
education. The implementation of information and communication technology (ICT) in HRM has increased 
operational efficiency and transparency, while the mentoring and coaching programs have strengthened the 
motivation and performance of educators and staff. The enhancement of synergy among stakeholders and the 
application of a competency-based performance assessment system have also contributed to better educational 
quality in the village. 
Keywords - Human Resource Management (HRM), Educational Performance, Training and Development, 
Community Engagement 

 
PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang 
berkualitas dan berdaya saing tinggi. Namun, tantangan yang dihadapi oleh institusi pendidikan di 
lingkungan desa seringkali lebih kompleks dibandingkan dengan di wilayah perkotaan. Salah satu 
tantangan utama adalah manajemen sumber daya manusia (SDM) yang belum optimal. Dalam banyak 
kasus, pengelolaan SDM di sektor pendidikan desa seringkali masih dilakukan secara konvensional 
tanpa adanya pembaruan atau inovasi yang signifikan. Keterbatasan akses terhadap pelatihan dan 
pengembangan kompetensi, minimnya dukungan teknologi, serta kurangnya pemahaman tentang 
manajemen SDM modern menjadi beberapa faktor yang menghambat peningkatan kualitas 
pendidikan di desa (Chepkoech Sr 2021). Selain itu, kinerja tenaga pendidik dan staf administrasi di 
sekolah-sekolah desa seringkali belum maksimal akibat kurangnya manajemen yang efektif, yang pada 
akhirnya berdampak pada hasil belajar peserta didik. Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan 
penguatan sistem manajemen SDM yang lebih adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Penguatan ini tidak 
hanya bertujuan untuk meningkatkan kapasitas individu tenaga pendidik dan staf, tetapi juga untuk 
menciptakan sistem yang mendukung kolaborasi, efisiensi, dan kualitas pelayanan pendidikan secara 
keseluruhan. Dengan pengelolaan SDM yang lebih baik, diharapkan dapat terjadi peningkatan kinerja 
pendidikan di lingkungan desa, yang akan berkontribusi pada tercapainya tujuan pendidikan nasional 
(Adamowicz and Zwolińska-Ligaj 2020). 

Permasalahan di lapangan terkait manajemen sumber daya manusia dalam dunia pendidikan 
di desa sangat kompleks dan beragam. Salah satu permasalahan utama adalah rendahnya kualitas 
manajemen SDM yang berdampak pada kinerja tenaga pendidik dan staf administrasi. Banyak sekolah 
di desa masih mengandalkan pendekatan manajemen yang tradisional, tanpa adanya dukungan 
pelatihan atau pengembangan profesional yang memadai. Hal ini menyebabkan tenaga pendidik 
kurang mampu mengadopsi metode pembelajaran yang inovatif dan efektif, yang pada akhirnya 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, kurangnya akses terhadap teknologi dan sumber daya 
pendidikan yang memadai juga menjadi kendala yang signifikan. Infrastruktur yang terbatas dan 
minimnya dukungan dari pemerintah daerah dalam hal peningkatan kapasitas manajerial semakin 
memperburuk kondisi ini. Kurangnya koordinasi antara pemangku kepentingan, seperti kepala 
sekolah, guru, dan masyarakat, juga menghambat terciptanya lingkungan pendidikan yang kondusif 
dan berkualitas (Nwankwo and Nnorom 2020). Semua faktor ini menunjukkan perlunya intervensi 
yang terencana dan sistematis untuk memperkuat manajemen SDM di lingkungan pendidikan desa, 
guna mencapai peningkatan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. 

Kesenjangan dalam manajemen sumber daya manusia (SDM) di lingkungan pendidikan desa 
seringkali terlihat dari kurangnya dukungan yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi tenaga 
pendidik dan staf administrasi. Di banyak desa, akses terhadap pelatihan dan pengembangan 
profesional sangat terbatas, sehingga tenaga pendidik tidak mendapatkan pembaruan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan pendidikan masa kini. Selain itu, 
implementasi teknologi dalam manajemen SDM juga masih sangat minim, di mana banyak sekolah 
desa belum memanfaatkan sistem manajemen berbasis digital yang dapat meningkatkan efisiensi dan 
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efektivitas. Keterbatasan ini semakin diperparah oleh kurangnya koordinasi dan sinergi antara 
pemangku kepentingan, seperti kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan pemerintah daerah, dalam 
mengelola dan mengembangkan SDM di sektor pendidikan desa. 

Pengabdian ini menghadirkan keterbaruan dalam pendekatan penguatan manajemen SDM di 
sektor pendidikan desa dengan mengadopsi strategi yang lebih partisipatif, inovatif, dan berbasis 
komunitas. Pendekatan partisipatif ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan secara langsung 
dalam perencanaan dan pelaksanaan program, sehingga solusi yang dihasilkan lebih relevan dengan 
kebutuhan lokal. Selain itu, pengabdian ini juga memperkenalkan penggunaan teknologi informasi 
dan komunikasi (TIK) dalam manajemen SDM untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas 
pelatihan serta pengembangan kompetensi. Dengan demikian, program ini tidak hanya berfokus pada 
peningkatan kapasitas individu, tetapi juga pada penguatan sistem manajemen secara keseluruhan, 
yang diharapkan dapat menciptakan dampak jangka panjang terhadap kualitas pendidikan di desa. 
Pendekatan holistik dan inovatif ini merupakan salah satu bentuk keterbaruan yang ditawarkan oleh 
pengabdian ini, yang sebelumnya belum banyak diterapkan di lingkungan pendidikan desa. Tujuan 
pengabdian ini adalah untuk memperkuat manajemen sumber daya manusia di sektor pendidikan 
desa melalui pendekatan partisipatif dan inovatif berbasis teknologi, guna meningkatkan kualitas 
pendidikan secara berkelanjutan. 

 
METODE  

Pelatihan terstruktur dirancang untuk meningkatkan kapasitas tenaga pendidik dan staf 
administrasi di sekolah-sekolah kampung dalam mengelola pendidikan dengan lebih efektif. Pelatihan 
ini mencakup berbagai materi yang relevan dengan tantangan yang dihadapi di lingkungan kampung, 
seperti manajemen sekolah, penggunaan teknologi informasi dalam administrasi pendidikan, dan 
metode pembelajaran inovatif yang dapat diadaptasi sesuai dengan kondisi lokal. Dengan pendekatan 
yang sistematis, pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis 
yang dapat langsung diterapkan dalam tugas sehari-hari. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada 
peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan kemampuan manajerial yang 
diperlukan untuk meningkatkan kinerja pendidikan di kampung. Setelah pelatihan, program ini 
dilanjutkan dengan pendampingan dan mentoring yang diberikan oleh mentor yang berpengalaman 
dalam bidang manajemen pendidikan. Pendampingan ini berfungsi sebagai bentuk dukungan 
berkelanjutan bagi peserta, membantu mereka dalam mengimplementasikan pengetahuan dan 
keterampilan yang telah dipelajari selama pelatihan. Melalui interaksi yang personal dan intensif, 
mentor akan memberikan bimbingan praktis dan solusi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 
tenaga pendidik dan staf administrasi dalam menerapkan strategi manajemen SDM yang baru. 
Pendampingan ini juga mendorong peserta untuk terus berkembang dan berinovasi, serta 
meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam menjalankan tugas-tugas manajerial. 

Metode ini menekankan pentingnya keterlibatan aktif dari seluruh pemangku kepentingan 
dalam proses penguatan manajemen SDM. Melalui forum diskusi, lokakarya, dan konsultasi reguler, 
kepala sekolah, guru, staf administrasi, komite sekolah, orang tua, dan pemerintah lokal dilibatkan 
dalam setiap tahap program, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. Keterlibatan komunitas ini 
memastikan bahwa solusi yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan konteks lokal, 
serta menciptakan rasa kepemilikan bersama terhadap hasil yang dicapai. Partisipasi aktif ini juga 
memperkuat kolaborasi dan sinergi antar pihak, yang pada gilirannya mendukung tercapainya 
peningkatan kinerja pendidikan secara menyeluruh di kampung. Di lapangan, kegiatan pengabdian 
akan dimulai dengan pelatihan intensif yang dilaksanakan dalam bentuk lokakarya bagi tenaga 
pendidik dan staf administrasi, difokuskan pada manajemen sekolah, penggunaan teknologi informasi, 
dan metode pembelajaran inovatif. Setelah pelatihan, peserta akan mendapatkan pendampingan 
langsung melalui sesi mentoring, di mana mentor berpengalaman memberikan bimbingan secara 
personal untuk membantu implementasi keterampilan baru dalam tugas harian. Kegiatan juga 
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mencakup pertemuan rutin dengan seluruh pemangku kepentingan, seperti kepala sekolah, komite 
sekolah, dan pemerintah lokal, untuk merumuskan strategi pengelolaan SDM yang sesuai dengan 
kebutuhan kampung. Evaluasi berkala dilakukan melalui survei dan diskusi kelompok untuk menilai 
kemajuan dan dampak program, memastikan perbaikan berkelanjutan dan adaptasi yang diperlukan 
agar program tetap efektif dan relevan. 

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai kemajuan program dan efektivitas 
pendekatan yang digunakan. Proses evaluasi melibatkan pengumpulan umpan balik dari peserta 
pelatihan, mentor, dan komunitas, serta penilaian terhadap dampak nyata dari program terhadap 
kinerja SDM dan kualitas pendidikan di kampung. Evaluasi ini memungkinkan adanya penyesuaian 
dan perbaikan program secara berkelanjutan, sehingga program dapat tetap relevan dan efektif dalam 
menghadapi tantangan yang mungkin muncul di masa depan. Dengan demikian, evaluasi 
berkelanjutan tidak hanya memastikan bahwa tujuan program tercapai, tetapi juga mendukung 
keberlanjutan dan peningkatan kualitas manajemen SDM di sektor pendidikan kampung. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di lingkungan desa, penguatan sistem 
manajemen sumber daya manusia (SDM) menjadi kunci utama. Pengelolaan SDM yang efektif dan 
adaptif sangat penting untuk memastikan bahwa tenaga pendidik dan staf administrasi dapat 
melaksanakan tugas mereka dengan optimal. Dengan memahami tantangan yang dihadapi oleh 
sekolah-sekolah di desa, serta potensi yang ada, program pengabdian ini dirancang untuk memperkuat 
kapasitas SDM melalui pelatihan, pendampingan, dan keterlibatan aktif komunitas. Melalui 
pendekatan ini, diharapkan dapat terjadi perbaikan signifikan dalam manajemen pendidikan yang 
berdampak langsung pada peningkatan kinerja dan kualitas pendidikan di desa. Selanjutnya, hasil dari 
implementasi program ini akan diuraikan untuk menunjukkan dampak nyata yang telah dicapai. 

 
Tabel 1. 

Hasil dan Jenis Kegatan di lapangan 
Tahap Kegiatan Utama Tujuan Hasil  

Pelatihan Terstruktur 

- Pelatihan manajemen 
sekolah 

- Penggunaan 
teknologi dalam 

administrasi 
pendidikan 

- Metode 
pembelajaran inovatif 

Meningkatkan 
kompetensi 

manajerial, teknis, dan 
teknologi 

Tenaga pendidik dan 
staf administrasi lebih 
terampil dan inovatif 

dalam mengelola 
pendidikan di 

kampung. 

Pendampingan dan 
Mentoring 

- Pendampingan 
langsung oleh mentor 

berpengalaman 
- Implementasi 

strategi manajemen 
SDM 

Mendukung 
penerapan 

pengetahuan dan 
keterampilan di 

lapangan 

Penerapan efektif dari 
pengetahuan yang 
diperoleh, dengan 
solusi tepat guna 

dalam menghadapi 
tantangan nyata di 

lapangan. 

Keterlibatan 
Komunitas 

- Forum diskusi dan 
lokakarya dengan 

pemangku 
kepentingan 

- Partisipasi aktif 

Mengintegrasikan 
masukan komunitas 
dalam setiap tahapan 

program 

Program yang relevan 
dan sesuai dengan 
kondisi lokal, serta 

peningkatan 
dukungan dari 
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dalam perencanaan 
dan evaluasi program 

seluruh komunitas 
kampung. 

Evaluasi Berkelanjutan 

- Penilaian kemajuan 
secara berkala 

- Umpan balik dari 
peserta dan pemangku 

kepentingan 

Memantau efektivitas 
program dan 

melakukan perbaikan 
jika diperlukan 

Program yang terus 
berkembang dan 

menyesuaikan dengan 
kebutuhan, serta 

peningkatan 
berkelanjutan dalam 

kinerja SDM dan 
kualitas pendidikan. 

 
Tabel 1 dirancang untuk memperkuat sistem manajemen SDM dalam meningkatkan kinerja 

pendidikan di lingkungan kampung. Program ini dimulai dengan pelatihan terstruktur yang bertujuan 
untuk meningkatkan kompetensi manajerial, teknis, dan teknologi tenaga pendidik dan staf 
administrasi. Selanjutnya, pendampingan dan mentoring dilakukan untuk mendukung penerapan 
pengetahuan yang telah diperoleh di lapangan, memastikan bahwa mereka dapat mengatasi tantangan 
dengan solusi yang tepat. Keterlibatan komunitas melalui forum diskusi dan lokakarya 
memungkinkan partisipasi aktif pemangku kepentingan dalam perencanaan dan evaluasi program, 
sehingga program ini relevan dan sesuai dengan kondisi lokal. Evaluasi berkelanjutan dilakukan secara 
berkala untuk memantau efektivitas program dan melakukan penyesuaian yang diperlukan, guna 
memastikan peningkatan berkelanjutan dalam kinerja SDM dan kualitas pendidikan di kampung. 
Adapun dokumentasi kegiatan di jabarkan dalam gambar 1 berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. 

Pendampingan Pemelajaran di Luar Ruangan 
 

Pelatihan dan pengembangan kompetensi yang terstruktur dan berkelanjutan telah 
memberikan dampak positif yang signifikan bagi tenaga pendidik dan staf administrasi di sekolah-
sekolah desa. Melalui program pelatihan yang dirancang secara sistematis, tenaga pendidik kini lebih 
mampu menguasai dan menerapkan metode pembelajaran yang inovatif, yang sebelumnya mungkin 
kurang dikenal atau jarang digunakan (Moreno-Guerrero et al. 2020). Pembelajaran yang lebih 
interaktif dan berbasis teknologi mulai diterapkan di dalam kelas, sehingga siswa lebih terlibat dan 
termotivasi dalam proses belajar (Wang 2020). Selain itu, staf administrasi juga mengalami peningkatan 
dalam manajemen sekolah, khususnya dalam hal pengelolaan data, dokumentasi, dan perencanaan 
sekolah. Pelatihan yang diberikan tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi 
juga mencakup aspek pengembangan soft skills, seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kerjasama 
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tim. Hasilnya, terjadi peningkatan efisiensi operasional dan kualitas layanan pendidikan di sekolah-
sekolah desa, yang berdampak langsung pada peningkatan kinerja sekolah secara keseluruhan. 
Penguatan kompetensi ini juga diiringi dengan implementasi program mentoring, yang 
memungkinkan adanya dukungan berkelanjutan bagi tenaga pendidik dan staf administrasi dalam 
menghadapi tantangan di lapangan(Okolie et al. 2020). Dengan demikian, hasil pengabdian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang berkelanjutan dan terstruktur sangat efektif dalam 
meningkatkan kualitas SDM di sektor pendidikan desa. 

Implementasi program mentoring dan coaching di lingkungan pendidikan desa telah 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan praktis dan 
peningkatan profesionalisme tenaga pendidik serta staf administrasi(Geletu 2024). Program ini 
dirancang dengan pendekatan yang personal dan berbasis kebutuhan, di mana setiap peserta 
mendapatkan bimbingan langsung dari mentor yang berpengalaman dalam bidang pendidikan dan 
manajemen. Melalui sesi mentoring, tenaga pendidik dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam 
menerapkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Selain 
itu, coaching yang berfokus pada pengembangan manajerial membantu staf administrasi untuk lebih 
efisien dalam mengelola tugas-tugas sehari-hari, seperti pengelolaan data, administrasi keuangan, dan 
komunikasi dengan pemangku kepentingan (Rothwell and Bakhshandeh 2022). 

Salah satu dampak nyata dari program ini adalah meningkatnya rasa percaya diri dan motivasi 
di kalangan tenaga pendidik dan staf. Mereka merasa lebih dihargai dan didukung dalam 
pengembangan profesional, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas kerja dan komitmen mereka 
terhadap peningkatan mutu pendidikan di desa. Selain itu, program ini juga berhasil menciptakan 
budaya kolaborasi yang lebih kuat di antara para tenaga pendidik, di mana mereka saling berbagi 
pengetahuan dan praktik terbaik yang telah mereka pelajari selama sesi mentoring dan coaching. 
Hasilnya, tercipta lingkungan kerja yang lebih positif dan dinamis, yang mendukung tercapainya 
tujuan pendidikan yang lebih tinggi di sekolah-sekolah desa. Dengan demikian, implementasi program 
mentoring dan coaching ini tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga berkontribusi 
pada penguatan sistem manajemen secara keseluruhan (Hakro and Mathew 2020), yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan kualitas pendidikan di desa. 

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dalam manajemen sumber daya 
manusia (SDM) di sekolah-sekolah desa telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap efisiensi 
operasional dan transparansi. Melalui pengenalan sistem manajemen berbasis digital, sekolah-sekolah 
di desa kini dapat mengelola data dan proses administrasi SDM dengan lebih terstruktur dan efektif 
(Shaddiq and Irpan 2023). Sistem ini memungkinkan otomatisasi berbagai tugas administratif, seperti 
pengelolaan absensi, penilaian kinerja, dan perencanaan pelatihan, yang sebelumnya dilakukan secara 
manual dan memakan waktu. Dengan adanya platform digital, data terkait tenaga pendidik dan staf 
menjadi lebih mudah diakses dan dikelola, mengurangi kemungkinan kesalahan dan meningkatkan 
akurasi informasi. Selain itu, sistem ini juga mendukung transparansi dengan menyediakan akses yang 
jelas dan terbuka terhadap informasi terkait kinerja dan pengembangan SDM, baik bagi pihak internal 
sekolah maupun stakeholder lainnya. Penggunaan TIK dalam manajemen SDM tidak hanya 
mempercepat proses administrasi tetapi juga memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan 
keputusan berbasis data, sehingga mendukung peningkatan kualitas dan efektivitas pendidikan di 
desa (Sari et al. 2023). Keberhasilan implementasi teknologi ini menjadi contoh nyata bagaimana 
inovasi digital dapat membawa perubahan positif dan memajukan sektor pendidikan di lingkungan 
yang sebelumnya kurang terjangkau oleh teknologi. 

Penggunaan platform digital untuk pelatihan jarak jauh dan e-learning bagi guru telah terbukti 
memberikan dampak signifikan dalam penguatan manajemen sumber daya manusia di sektor 
pendidikan desa (Shahriar et al. 2023). Dengan memanfaatkan teknologi ini, guru-guru di desa dapat 
mengakses berbagai materi pelatihan dan sumber daya pendidikan modern tanpa harus menghadiri 
pelatihan secara langsung. Hal ini tidak hanya mengatasi kendala geografis dan keterbatasan fasilitas 
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di daerah terpencil, tetapi juga memungkinkan peningkatan kualitas pembelajaran yang lebih cepat 
dan fleksibel. Platform digital menyediakan berbagai modul pelatihan yang dapat diakses kapan saja 
dan di mana saja, memungkinkan guru untuk belajar sesuai dengan ritme dan kebutuhan mereka 
masing-masing (Josué et al. 2023). Selain itu, e-learning memungkinkan guru untuk berinteraksi 
dengan pakar dan sesama pendidik melalui forum diskusi online, yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar mereka. Dengan adanya akses yang lebih luas dan mudah terhadap pelatihan ini, 
diharapkan para guru dapat mengadopsi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, serta 
meningkatkan kompetensi mereka dalam menghadapi tantangan pendidikan yang terus berkembang. 
Sebagai hasilnya, kualitas pendidikan di desa diharapkan mengalami peningkatan yang signifikan, 
sejalan dengan tercapainya tujuan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Dalam rangka memperkuat kolaborasi dan sinergi antara pemangku kepentingan, pengabdian 
ini berhasil membangun kerjasama yang lebih erat antara kepala sekolah, guru, komite sekolah, dan 
pemerintah daerah. Proses ini dimulai dengan merancang dan mengimplementasikan strategi 
pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan lokal. 
Melalui forum komunikasi dan diskusi rutin yang dibentuk, berbagai pihak dapat saling berinteraksi, 
berbagi informasi, dan menyusun kebijakan SDM secara bersama-sama (Kuhn, Meijerink, and Keegan 
2021). Forum ini berfungsi sebagai platform untuk mengevaluasi kinerja dan tantangan yang dihadapi 
dalam pengelolaan SDM, serta untuk mengembangkan solusi yang lebih efektif dan sesuai dengan 
konteks lokal. Selain itu, forum ini juga memfasilitasi dialog terbuka antara pemangku kepentingan, 
yang mendukung terciptanya kebijakan SDM yang lebih inklusif dan berbasis pada masukan dari 
berbagai pihak. Hasilnya, terjadi peningkatan dalam koordinasi dan kolaborasi antar pihak, yang 
berdampak positif pada pengelolaan SDM dan kualitas pendidikan di sekolah-sekolah desa. Penguatan 
sinergi ini juga meningkatkan rasa tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih baik, serta memperkuat dukungan komunitas terhadap proses pendidikan. 

Pengembangan sistem manajemen sumber daya manusia (SDM) yang berkelanjutan telah 
menghasilkan terciptanya model manajemen yang lebih terstruktur dan berorientasi pada pencapaian 
tujuan jangka panjang dalam lingkungan pendidikan desa (Piwowar-Sulej 2021). Model ini 
menekankan pada pengembangan kompetensi tenaga pendidik dan staf, kesejahteraan, serta motivasi 
yang berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, diharapkan adanya peningkatan kapasitas individu 
dalam melaksanakan tugasnya secara lebih efektif dan efisien. Salah satu aspek kunci dari 
pengembangan ini adalah implementasi sistem penilaian kinerja berbasis kompetensi, yang dirancang 
untuk memberikan penilaian yang lebih transparan dan akuntabel (Garcia 2024). Sistem ini 
memungkinkan penilaian yang lebih objektif terhadap keterampilan dan pencapaian tenaga pendidik 
serta staf, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk terus meningkatkan kinerja mereka. 
Penilaian berbasis kompetensi ini juga dilengkapi dengan mekanisme umpan balik yang konstruktif, 
yang memberikan peluang bagi tenaga pendidik dan staf untuk mendapatkan informasi yang berguna 
mengenai area-area yang perlu diperbaiki serta langkah-langkah pengembangan diri yang perlu 
diambil. Melalui pendekatan ini, pengabdian ini tidak hanya memperbaiki sistem manajemen SDM 
secara keseluruhan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung dan memotivasi 
tenaga pendidik serta staf. Dengan adanya dukungan yang lebih baik dalam hal pengembangan 
kompetensi dan kesejahteraan, tenaga pendidik dan staf diharapkan dapat lebih berfokus pada 
pencapaian tujuan pendidikan jangka panjang, yang pada akhirnya berdampak positif pada kualitas 
pendidikan di desa. 

Pembahasan hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap kualitas pendidikan di desa. Implementasi program penguatan manajemen 
sumber daya manusia (SDM) telah menghasilkan peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah-
sekolah desa. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan hasil belajar siswa, yang mencerminkan 
efektivitas metode pembelajaran baru dan inovatif yang diperkenalkan selama program. Selain itu, 
kepuasan orang tua dan masyarakat terhadap layanan pendidikan juga mengalami peningkatan, 
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menunjukkan bahwa perbaikan dalam manajemen SDM berdampak positif pada persepsi dan 
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas pendidikan yang diberikan. Peningkatan motivasi dan 
semangat kerja di kalangan tenaga pendidik dan staf administrasi menjadi salah satu hasil penting dari 
pengabdian ini. Pelatihan dan pengembangan kompetensi yang dilakukan tidak hanya memperbaiki 
keterampilan dan pengetahuan mereka, tetapi juga meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen 
mereka terhadap tugas-tugas sehari-hari (Nauman et al. 2021). Dengan adanya peningkatan kinerja 
tenaga pendidik dan staf administrasi, proses pendidikan menjadi lebih efisien dan efektif, yang pada 
akhirnya berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik bagi siswa. Semua perubahan ini 
mencerminkan dampak positif dari pendekatan inovatif dalam manajemen SDM yang diterapkan 
selama program pengabdian kepada masyarakat, yang diharapkan dapat terus berlanjut dan 
memberikan manfaat jangka panjang bagi kualitas pendidikan di desa. 
 
KESIMPULAN  

Pengabdian kepada masyarakat yang fokus pada penguatan manajemen sumber daya manusia 
(SDM) di sekolah-sekolah desa telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas 
pendidikan. Pelatihan dan pengembangan kompetensi yang terstruktur serta berkelanjutan 
meningkatkan keterampilan tenaga pendidik dan staf administrasi, memfasilitasi penerapan metode 
pembelajaran inovatif, dan memperbaiki pengelolaan administrasi sekolah. Implementasi teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen SDM telah meningkatkan efisiensi operasional dan 
transparansi, sementara program mentoring dan coaching memperkuat kapasitas individu dan 
motivasi tenaga pendidik serta staf. Penerapan sistem penilaian kinerja berbasis kompetensi dan 
penguatan sinergi antar pemangku kepentingan memperbaiki koordinasi dan dukungan terhadap 
pendidikan. Secara keseluruhan, hasil pengabdian ini telah menghasilkan peningkatan hasil belajar 
siswa, kepuasan masyarakat, dan kualitas pendidikan yang lebih baik di desa. 
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